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ABSTRAK 
Kota Surabaya merupakan salah satu kota besar di indonesia dan merupakan ibukota provinsi jawa 
timur, surabaya mempunyai banyak gedung-gedung tinggi,dan pada proses pembangunan gedung 
tinggi di surabaya ini tidak sedikit yang menggunakan pondasi berjenis raft dan pilecap yang 
merupakan tipe pondasi yang biasanya memerlukan volume beton untuk pengecoran yang sangat 
banyak kuantitasnya dan biasanya dikerjakan secara kontinyu langsung sampai selesai ( jika sudah 
dimulai dianjurkan langsung diselesaikan sesuai rencana dan tidak boleh ditinggal atau dikerjakan 
secara parsial hal ini bertujuan untuk menghindari adanya cold joint ) atau bagi sebagian orang teknik 
menyebutnya mass concrete atau pengecoran massal. 
Permasalahan utama pada pekerjaan mass concrete ini adalah tingginya perbedaan suhu yang 
dihasilkan antara beton yang sudah menyebar dan dalam proses pengerasan didasar pondasi dengan 
lapisan beton selanjutnya yang akan dituangkan tidak boleh melebihi suhu 20℃ yang dapat 
menyebabkan keretakan didalam pondasi tersebut, maka dari itu diperlukan upaya untuk menstabilkan 
perbedaan suhu didalam pondasi dan memonitor perubahan suhunya didalam waktu yang sudah 
ditentukan. 
Dalam proses menurunkan suhu tersebut dapat menggunakan methode pre-cooling-concrete,  
postcooling concrete dan surface insulation dan memonitor suhu didalam pondasi tersebut melalui 
thermocouple setelah dicor, maka dari itu sangat dianjurkan sekali dibuat sebuah metode pengecoran, 
penanggulangan suhu yang baik dan monitoring yang tepat pada pekerjaan ini. 
Kata kunci: mass concrete, suhu, retak, thermocouple, surface insulation 
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Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah. 
1. Suhu puncak yang dijinkan dalam proyek grand sungkono lagoon ini 
menurut analisis perhitungannya adalah sebesar 78.07˚ C. 
2. Perbedaan Suhu yang diperbolehkan pada tiap lapisan mass concrete 
adalah sebesar 20˚ C - 39˚ C. dan di proyek ini maximum deviasi 
perbedaan suhunya adalah sebesar 1.32˚ C. 
3. Jika perbedaan suhu terjadi adalah lebih dari yang djinkan maka akan 
terjadi retak thermal,  delay ettringite formations, dan kerusakan 
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